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ABSTRACT 

A digital work, especially digital images, for some people such as photographers, designers, 

etc. need to require proof of ownership so that his work is not claimed by just anyone. One 

way to prove ownership of a digital work is to give a watermark or digital watermark to a 

work. In watermarking there are several methods that can be used to give a watermark to a 

digital image. In this study a was made comparing the Singular value decomposition 

method and Discrete wavelet transform. The results obtained in the SVD method insertion 

process obtained the highest average PSNR value of 40.4407, while the DWT method 

obtained the highest average PSNR value of 46,3658. In the extraction process using the 

SVD method, the highest average PSNR value of 22.6167, while the DWT method obtained 

the highest average PSNR value of 21.3460. The durability of the extraction process results 

with JPEG compression with quality parameters 12,10, and 8 for the SVD method, the 

noise produced in the watermark image is very bad because the watermark or watermark 

image is almost invisible, whereas for the DWT method the noise generated on the 

watermark is only annoying, because it can still be seen the shape of the watermark image. 

Keyword : Singular Value Decomposition, Discrete Wavelet Transform, Digital Image, 

watermark, PSNR, JPEG compression. 
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ABSTRAK 

Sebuah karya digital terutama citra digital, bagi beberapa orang seperti fotografer, desainer, 

dll perlu membutuhkan bukti kepemilikan agar sebuah karyanya tidak diklaim oleh 

sembarang orang. Salah satu cara untuk membuktikan tanda kepemilikan atas sebuah karya 

digital adalah memberikan watermark atau tanda air digital kepada sebuah karya tersebut. 

Didalam watermarking ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk memberikan tanda 

air kepada sebuah citra digital. Pada penelitian ini dilakukan uji coba membandingkan 

antara metode Singular value decomposition dan Discrete wavelet transform. Hasil yang 

didapatkan pada proses penyisipan dengan metode SVD mendapatkan rata-rata nilai PSNR 

tertinggi yaitu 40,4407, sedangkan dengan metode DWT mendapatkan rata-rata nilai PSNR 

tertinggi yaitu 46,3658. Pada proses ekstraksi dengan menggunakan metode SVD 

mendapatkan rata-rata nilai PSNR tertinggi yaitu 22,6167, sedangkan metode DWT 

mendapatkan rata-rata nilai PSNR tertinggi yaitu 21,3460. Ketahanan hasil proses ekstraksi 

dengan kompresi JPEG dengan parameter quality 12,10,dan 8 untuk  metode SVD noise 

yang dihasilkan pada citra tanda air sangat buruk karena watermark atau citra tanda air 

hampir tidak terlihat, sedangkan untuk metode DWT noise yang dihasilkan pada tanda air 

hanya mengganggu, karena masih bisa dapat dilihat bentuk citra tanda airnya. 

Kata Kunci : Singular Value Decomposition, Discrete Wavelet Transform, Citra Digital, 

watermark, PSNR, kompresi JPEG 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Pada Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta batasan masalah. Bab ini akan memberikan 

penjelasan umum mengenai keseluruhan penelitian. 

Pendahuluan dimulai dengan alasan melakukan penelitian mengenai 

perbandingan metode Domain Spatial (SVD) dengan metode Domain Frequency 

(DWT) pada Digital Image Watermarking yang menjadi latar belakang masalah 

dari penelitian ini. 

1.2 Latar Belakang 

Data digital pada era sekarang ini mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Khususnya citra digital yang saat ini telah banyak digunakan dalam 

berbagai aplikasi bidang ilmu seperti fotografi digital, rekam medis, penginderaan 

jauh, pengendalian, dan masih banyak lagi yang lainnya. Salah satu faktor yang 

harus diperhatikan pada informasi digital adalah faktor keamanan yang sering 

menimbulkan permasalahan terhadap hak kepemilikan informasi itu sendiri.  

Salah satu cara yang digunakan untuk melindungi isi dan informasi 

dari citra digital adalah menggunakan Digital Image Watermarking. Digital Image 

Watermarking merupakan teknik untuk menjaga rahasia pesan hak cipta tanpa ada 

perubahan persepsi, melindungi keaslian data dan hak cipta (Islam dan Kim, 

I-1 
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2014). Digital image watermarking dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai 

macam hal. Salah satunya berdasarkan domain yang terbagi menjadi dua yaitu 

domain Spatial dan domain Frequency. Dalam domain spatial, penyisipan 

Watermark dengan cara mengubah nilai-nilai pixel tertentu dari suatu gambar 

secara langsung. Sedangkan domain frequency atau biasa juga disebut transform 

domain melakukan penyisipan tanda air pada koefisien perubahan dari nilai yang 

berupa sinyal (Chen dan Wang 2006).  

Pada domain Spatial terdapat dua metode yaitu SVD (Singular Value 

Decomposition) dan LSB (Least Significant Bit) yang dapat dikombinasikan 

dengan metode lainnya. Penelitian Ansari et al. (2012) menggunakan kombinasi 

DWT (Discrete Wavelet Transform), DFT (Discrete Fourier Transform), dan 

SVD (Singular Value Decomposition) untuk mengamankan transmisi data berupa 

citra digital. Selain itu, penelitian mengenai metode SVD dilakukan oleh Zheng, 

Lu, et al. (2017) menerapkan teknik Watermark dengan metode DCT (Discrete 

Cosine Transform) dan SVD. Skema gabungan metode DCT dan SVD 

menunjukkan kekokohan terhadap banyaknya serangan kepada citra seperti 

Geometric shifting, cropping, pepper noise dan Gaussian noise yang diberi 

metode tersebut. 

Penelitian oleh Akter et al. (2014)  pada domain frequency 

menggunakan gabungan dari DWT dan DCT menunjukkan kekokohan terhadap 

beberapa serangan seperti Gaussian noise pada citra watermark, serta 

menunjukkan hasil pengukuran dengan nilai PSNR=30,21dB . Selain itu, Chen 

dan Wang (2017), menerapkan teknik watermark dengan skema berbasis DWT 
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dan DFT, untuk menghasilkan citra dengan watermark yang memiliki ketahanan 

dan kinerja metode watermarking yang lebih baik terhadap beberapa serangan dan 

memiliki kelebihan untuk menahan serangan yang berbeda.  

Berdasarkan study literature mengenai metode SVD dan DWT cukup 

populer sehingga dapat digabungkan atau dikombinasikan yang telah banyak 

diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji metode SVD (Singular 

Value Decomposition) dan metode DWT (Discrete Wavelet Transform).  

1.2 Rumusan Masalah  

Masalah pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil 

embedding dan ekstraksi kepada citra yang memiliki watermark ditinjau dari 

metode SVD dengan DWT. Untuk membuktikan permasalahan tersebut, diuraikan 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme dan alur proses Embedding dan Extracting dari 

metode SVD dengan DWT ? 

2. Mengukur dan menguji perbandingan hasil citra penyisipan dan ekstraksi 

dari metode SVD dan DWT menggunakan nilai Peak Signal Noise Ratio 

(PSNR). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan membuat mekanisme dan alur proses Embedding dan 

Extracting dari metode SVD dan DWT. 
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2. Mengetahui metode mana yang paling bagus dalam hasil embedding dan 

ekstraksi menggunakan nilai Peak Signal Noise Ratio (PSNR). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Dapat mengetahui alur proses Embedding dan Extracting dengan metode 

SVD dan DWT pada digital Image Watermarking. 

2. Perangkat lunak dapat digunakan oleh user untuk melakukan penyisipan 

dan ekstraksi dengan metode SVD dan DWT. 

3. Menjadi rujukan bahan perbandingan untuk menentukan metode yang baik 

digunakan pada digital image watermarking. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Host image (citra penampung) yang digunakan adalah citra grayscale 

berupa data sekunder dari internet berukuran 300 x 300 pixel, serta 

watermark yang terdiri dari citra berwarna hitam dan latar belakang putih. 

2. Teknik pengukuran kualitas citra penampung (Host) dan citra tanda air 

(Watermark) dengan menggunakan nilai Peak Signal Noise Ratio (PSNR). 

1.7 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

BAB I. PENDAHULUAN  
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 Pada Bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang yang menjadi 

landasan dilakukannya penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari 

penelitian yang dilakukan, batasan masalah/ruang lingkup, metodologi penelitian, 

serta sistematika penulisan.   

BAB II. KAJIAN LITERATUR  

 Pada Bab ini akan dibahas dasar – dasar teori yang digunakan dalam 

penelitian, seperti definisi Digital Watermarking, Singular Value Decomposition 

(SVD) dengan Discrete Wavelet Transform (DWT), algoritma untuk menyisipkan 

dan mengekstraksi watermark. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

Pada Bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilakukan 

dalam melakukan penelitian. Masing – masing rencana penelitian akan 

dideskripsikan secara rinci dengan mengacu pada kerangka kerja. Di akhir Bab ini 

berisi perancangan manajemen proyek dalam pelaksanaan penelitian. 

1.8  Kesimpulan 

Pada bab ini telah dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah dalam penelitian dan sistematika 

penulisan. Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian akan menggunakan 

metode Singular Value Decomposition (SVD) dengan Discrete Wavelet 

Transform (DWT) untuk mengetahui perbedaan hasil proses penyisipan dan 

proses ekstraksi. Selanjutnya  teori – teori yang berkaitan akan dibahas pada bab 

II. 
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